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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pola pengeluaran konsumsi rumah tangga 
petani  karet pengeluaran konsumsi rumah tangga petani di Kelurahan Gunung Kemala 

Kecamata Prabumulih Barat. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Gunung Kemala 

Kecamatan Prabumulih Barat Pemilihan, lokasi penelitian dilakukan dengan sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan bahwa penduduk di Kelurahan Gunung Kemala 

Kecamatan Peabumulih Barat rata-rata adalah petani karet, dan kota Prabumulih 

mempunyai harga jual karet yang tinggi. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode survei dimana dalam penarikan contoh digunakan metode acak sederhana 

dengan mengambil 10 persen dari jumlah populasi. Data yang diperoleh berupa data 

primer dan data sekunder. Data yang diperoleh secara statistik disajikan secara tabulasi 

kemudian dijelaskan secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengeluaran konsumsi pangan petani lebih besar daripada pengeluaran konsumsi non 

pangan yaitu sebesar 50,96 persen. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

pengeluaran konsumsi petani adalah jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan kepala 
keluarga, dan umur kepala keluarga. 

 

Kata Kunci: Pengeluaran, Konsumsi, Petani Karet 
 

Abstract 

 

This study aims to see the pattern of household consumption of rubber farmers and 
household expenditures of farmers in Gunung Kemala Village, West Prabumulih District. 

The research was conducted in Gunung Kemala Village, West Prabumulih Subdistrict. 

The location of the research was carried out purposively with the consideration that the 
population in Gunung Kemala Village, Peabumulih Barat District, on average, is rubber 

farmers, and the city of Prabumulih has a high selling price of rubber. The method used 

in this research is a survey method in which the sampling method is simple random by 

taking 10 percent of the total population. The data obtained are in the form of primary 
data and secondary data. The data were obtained statistically and presented 

descriptively. The results of this study indicate that the consequence is that farmers' food 

expenditure is greater than non-food consumption expenditure by 50.96 percent. Factors 
that significantly influence consumption expenditure are the number of family members, 

the level of education of the head of the family, and the age of the head of the family. 
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PENDAHULUAN  

Komoditi karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang penting untuk Indonesia dan lingkup internasional.  Sumatera 

Selatan merupakan provinsi yang memiliki perkebunan karet terluas di Indonesia, 

mayoritas masyarakat Sumatera Selatan mencari penghasilan dengan menanam 

karet untuk memenuhi kebutuhannya. Perkebunan karet di Sumatera Selatan juga 

banyak menyerap tenaga kerja sehingga banyak masyarakat yang 

menggantungkan hidupnya pada  komoditi ini. 

Harga komoditi karet di pasar Internasional yang sedang turun 

mempengaruhi harga jual karet di pasar lokal dan juga pendapatan para petani 

karet. Hal ini membuat para petani mengalami penurunan pendapatan dari hasil 

perkebunan karet mereka. Para petani harus mencari cara lain untuk dapat tetap 

memasarkan hasil perkebunan karet mereka. Kota Prabumulih mempunyai cara 

untuk memasarkan hasil perkebunan karet mereka yaitu dengan mengadakan 

pasar lelang. 

Pendapatan petani di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan Prabumulih 

Barat ini hanya bergantung pada kegiatan usahatani karet mereka saja. Sebagian 

besar petani tidak memiliki pendapatan dari kegiatan non-usahatani lainnya. Oleh 

sebab itu, hasil pendapatan yang diperoleh oleh petani sangat terkait dengan pola 

konsumsi rumah tangga petani. Petani menggunakan pendapatannya untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga dengan melakukan pengeluaran atau 

konsumsi yang terdiri dari konsumsi pangan dan konsumsi non pangan. Apabila 

pendapatan meningkat maka akan terjadi peningkatan konsumsi petani. Mengacu 

pada fakta dan fenomena tersebut, maka dapat dikemukakan pernyataan masalah 

(problem statement) sebagai berikut: “Berapa besar pengeluaran konsumsi rumah 

tangga petani karet di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan Prabumulih Barat”  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei dimana 

dalam penarikan contoh digunakan metode acak sederhana dengan mengambil 10 

persen dari jumlah populasi. 

Menurut Husin dan Lifianthi (1995), penerimaan pada dasarnya dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu penerimaan bersih dan penerimaan kotor. Pengertian 

penerimaan kotor adalah penerimaan yang berasal dari penjualan hasil produksi 

yaitu dengan cara harga jual dikalikan hasil produksi usaha. Sementara 

penerimaan bersih adalah penerimaan yang berasal dari penjualan hasil produksi 

setelah dikurangi dengan biaya total usaha.  

Konsep – Konsep Penerimaan  

Total Penerimaan (TR)  

Total penerimaan adalah penerimaan total produsen dari hasil penjualan 

output dikalikan dengan harganya. Secara matematika dinotasikan :  

TR = Q . Pq  

Keterangan :  

TR  =  Total penerimaan  

Q    =  Jumlah output  

Pq   =  Harga output  

 

Penerimaan Rata – Rata (AR)  

Penerimaan rata-rata adalah penerimaan produsen per unit output yang 

dijual. Secara matematika dinotasikan :  
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 AR =
QR

Q

̅̅ ̅
 

 Penerimaan Marjinal (MR)  

Adalah kenaikkan dari penerimaan total (TR) yang disebabkan oleh 

tambahan penjualan 1 unit output. Secara matematika dinotasikan :  

 𝑀𝑅 =  ∆𝑇𝑅 ∆𝑄⁄  

Menurut Soekartawi (2002) dalam menghitung penerimaan usahatani ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pertama, dalam menghitung produksi 

pertanian harus hati-hati karena tidak semua produksi penerimaan karena produksi 

mungkin dijual beberapa kali sehingga diperlukan data frekuensi penjualan. 

Ketiga, penelitian usahatani menggunakan responden petani diperlukan teknik 

wawancara dengan baik untuk membantu petani mengingat kembali produksi dan 

hasil penjualan yang diperoleh selama setahun terakhir. 

Pada setiap akhir panen petani akan menghitung berapa hasil bruto yang 

diperolehnya. Semuanya kemudian dinilai dalam uang, tetapi dengan biaya-biaya 

yang dikeluarkannya untuk biaya usahatani seperti bibit, pupuk, obat-obatan, 

biaya pengolahan tanah, upah menanam, upah membersihkan rumput dan biaya 

panenan yang biasanya berupa bagi hasil. Setelah semua biaya tersebut 

dikurangkan barulah petani memperoleh apa yang disebut pendapatan (Daniel, 

2004).  Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup petani, semakin 

besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan petani untuk 

membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh 

petani. Menurut Mubyarto (1996), bahwa dalam kegiatan usahatani mempunyai 

ciri khas, yaitu adanya jarak waktu antara penanaman dan panen. Pendapatan yang 

akan diterima petani hanya terjadi pada waktu setelah panen dilakukan dan 

hasilnya dijual. 

Pendapatan petani itu diperhitungkan dari total penerimaan yang berasal dari 

nilai penjualan hasil ditambah nilai dari hasil yang dipergunakan sendiri, 

dikurangi dengan total nilai pengeluaran yang terdirir dari : a) pengeluaran untuk 

input (bibit, pupuk, pestisida), b) pengeluaran untuk upah tenaga luar keluarga, c) 

pengeluaran kebutuhan hidup sehari-hari, pajak, iuran, air, bunga kredit dan lain-

lain. 

Secara sistematis pendapatan dapat ditulis sebagai berikut : 

Pdt = Penerimaan – Biaya produksi 

Pdt = Yy . Hy – Xi . Hxl 

Dimana : 

Pdt = Pendapatan yang diterima petani 

Yy = Produk yang dihasilkan 

Xi = Faktor produksi 

Hxl = Harga faktor produksi 

Hy = Harga jual produk 

Menurut Suratiyah (2006),  pendapatan dan biaya usahatani ini dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor Internal merupakan faktor yang dimiliki 

petani yang erat kaitannya dalam mengelola usahatani. Berikut yang termasuk 

faktor internal :  

a. Umur Petani. Faktor umur berkaitan erat dengan kemampuan kerja dalam 

mengelola usahatani. Artinya semakin muda umur petani sampai batas umur 

tertentu kecenderungan mempunyai semangat ingin tahu tentang apa yang 
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mereka belum ketahui. Soekandar Wiraatmadja (1981) mengungkapkan 

bahwa petani yang berumur muda memiliki kemampuan bekerja lebih 

produktif dan lebih respons terhadap inovasi baru. Dengan demikian, umur 

petani mempengaruhi pendapatan usahatani. 

b. Pendidikan Formal. Pendidikan formal berhubungan dengan respon petani 

dalam hal introduksi teknologi. Menurut Dja’far (1987) mengungkapakan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan formal petani, semakin baik 

pengusahaan petani terhadap inovasi yang telah diintroduksikan. 

c. Jumlah Anggaran Keluarga. Besarnya jumlah anggota keluarga petani 

mencerminkan potensi tenaga kerja yang berasal dari dalam keluarga. Besar 

kecilnya jumlah anggota keluarga mempengaruhi tinggi rendahnya 

pendapatan yang diperoleh dari usahatani. Isyandi (1990) mengungkapkan, 

bahwa semakin besar jumlah anggota keluarga kecenderungan semakin 

menurun pendapatan yang diperoleh. 

d. Luas Lahan. Luas lahan juga mempengaruhi biaya usaha tani. Semakin luas 

lahan yang digunakan untuk usaha tani, biaya yang dibutuhkan pun semakin 

tinggi. Modal Petani yang memiliki modal usaha tani yang tinggi berpeluang 

untuk menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi pula.  

Faktor Eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar kegiatan 

usahatani. Faktor eksternal yang mempengaruhi pendapatan dan biaya usahatani 

antara lain yaitu : 

a. Ketersediaan sarana produksi dan harga. Ketersediaan sarana produksi dan 

harga tidak dapat dikuasai oleh petani sebagai individu meskipun dana 

tersedia. Bila salah satu sarana produksi tidak tersedia maka petani akan 

mengurangi penggunaan faktor produksi tersebut, demikian juga dengan 

harga sarana produksi misalnya harga pupuk sangat tinggi bahkan tidak 

terjangkau akan mempengaruhi biaya dan pendapatan. 

b. Biaya operasional. Biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam mengelola 

usahatani setelah kebunnya dikonversikan dari kebun produksi melalui 

proses produksi. Biaya ini selain biaya pengangkutan produksi dan cicilan 

angsuran kredit, terdiri dari biaya input produksi, alat-alat pertanian, tenaga 

kerja, dan biaya penyusutan. Besarnya penggunaan biaya operasional dalam 

mengelola usahatani dalam periode tahun panen tertentu mempengaruhi 

terhadap hasil produksi dan pendapatan yang diperoleh. 
 

Konsumsi Rumah Tangga 

Keynes pada tahun 1930-an membuat tiga asumsi tentang teori konsumsi. 

Pertama, dia berasumsi bahwa kecenderungan mengkonsumsi marjinal (marginal 

propersity to consume) yaitu jumlah yang dikonsumsi dari setiap dolar tambahan 

adalah antara nol dan satu. Asumsi ini menjelaskan pada saat pendapatan 

seseorang semakin tinggi maka semakin tinggi pula konsumsi dan tabungannya. 

Teori keynes kedua adalah rasio konsumsi terhadap pendapatan, yang disebut 

kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (average propensity to consume) turun 

ketika pendapatan naik. Menurut Keynes, proporsi tabungan orang kaya lebih 

besar daripada orang miskin. Jika diurutkan dari orang sangat miskin sampai kaya 

akan terlihat proporsi tabungan terhadap pendapatan yang semakin meningkat.  

Ketiga, pendapatan merupakan determinan konsumsi yang penting dan tingkat 

bunga tidak memiliki peran penting. Ikonsep ini berbeda dengan ekonom klasik 
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yang beranggapan semakin tinggi tingkat suku bunga maka akan mendorong 

tingkat tabungan dan mengurangi konsumsi.  

James Duesenberry (1949), mengemukakan tentang teori konsumsi dengan 

hipotesis pendapatan relatif dengan menggunakan dua asumsi, yaitu : 

1. Selera sebuah rumah tangga atas barang konsumsi adalah interdependen. 

Artinya pengeluaran konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh pengeluaran 

yang dilakukan oleh orang sekitarnya (tetangganya). 

2. Pengeluaran konsumsi adalah irreversible. Artinya, pola pengeluaran 

seseorang pada saat penghasilan naik berbeda dengan pola pengeluaran pada 

saat penghasilan mengalami penurunan. 

Berdasarkan kajian Magrabi (1991), mengelompokkan kebutuhan konsumsi 

rumah tangga menjadi dua kelompok besar, yaitu kebutuhan konsumsi pangan 

dan non pangan. Dengan asumsi pendapatan rumah tangga seluruhnya 

dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi (artinya tidak ada pendapatan 

yang ditabung atau saving = 0).  Banyak faktor yang menentukan konsumsi atau 

pengeluaran individu atas barang-barang dan jasa-jasa dalam suatu perekonomian. 

Menurut Spencer (1997, faktor tersebut diantaranya adalah pendapatan disposibel 

yang merupakan faktor utama, banyaknya anggota keluarga, usia dari anggota 

keluarga, pendapatan yang terdahulu dan pengharapan akan pendapatan dimasa 

yang akan datang.  Dalam buku Survei Biaya Hidup, disebutkan bahwa 

pengeluaran masyarakat khususnya pengeluaran konsumsi pada dasarnya 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang bersifat kuantitatif maupun yang 

bersifat kualitatif. Faktor yang bersifat kuantitatif adalah jumlah pendapatan dan 

anggot keluarga (BPS daerah Istimewa Aceh, 1990). 

Selanjutnya Sukirno (2000), menyebutkan bahwa di samping faktor 

pendapatan rumah tangga, kekayaan dan pajak pemerintah, konsumsi rumah 

tangga juga ditentukan oleh beberapa faktor antara lain : 

1. Ekspektasi, mengenai keadaan di masa yang akan datang sangat 

mempengaruhi konsumis rumah tangga pada masa kini, keyakinan bahwa 

pada masa mendatang akan mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi akan 

mendorong rumah tangga untuk meningkatkan konsumsinya dimasa 

sekarang. 

2. Jumlah penduduk, dalam analisis mengenai pembelanjaan agregat yang 

diperhatikan adalah konsumsi penduduk negara. Oleh sebab itu tingkat 

konsumsi bukan saja tergantung pada tingkat pendapatan yang dipeoleh 

seseorang tetapi juga diterima penduduk secara keseluruhan. 

3. Tingkat harga, dalam analis Keynesian sederhana dimisalkan bahwa tingkat 

harga adlaah tetap, maka setiap kenaikan pendapatan berarti terjadi kenaikan 

pendapatan riel. Dalam keadaan yang demikian, apabila pendapatan 

meningkat 100 persen dan MPC sebesar 0,80 (80%) dari kenaikan 

pendapatan itu akan dikonsumsikan, hal ini menunjukkan terjadi kenaikan 

konsumsi yang sebenarnya. 
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Model Pendekatan 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   Terdiri dari   

    Mempengaruhi   

    Dipengaruhi 

 

Hipotesis Kerja 

Diduga pengeluaran konsumsi pangan petani karet lebih besar daripada 

pengeluaran konsumsi non pangan.  

 

METODELOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, yaitu 

metode yang dilakukan dengan mengambil sebagian sampel dari populasi yang 

cukup besar dan dilakukan wawancara langsung dengan petani-petani karet yang 

ada. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mengadakan pengamatan 

menyeluruh untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan 

mencari keterangan-keterangan secara faktual dari daerah contoh yang diteliti. 

 

Metode Pengoolahan Data 

Untuk menghitung pengeluaran konsumsi rumah tangga petani karet, 

pertama-tama data yang diperoleh dari lapangan dikelompokkan secara  tabulasi 

dan dianalisis menggunakan matematis lalu dijelaskan secara deskriptif. 

Pengeluaran konsumsi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

K = Kp + Knp 

Dimana : 

K     = Konsumsi total (Rp/th) 

Pola Pengeluaran 

Pangan Non Pangan 

Faktor yang Mempengaruhi 

Pengeluaran konsumsi pangan 

lebih besar daripada pengeluaran 

konsumsi non pangan 

1. Pendapatan 
2. Jumlah anggota 

keluarga 
3. Tingkat pendidikan 

kepala keluarga 
4. Umur kepala keluarga 
5. Jenis kelamin dominan 
6. Tingkat pendidikan 
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Kp   = Konsumsi pangan (Rp/th) 

Knp = Konsumsi non pangan (Rp/th) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Secara umum besaran pengeluaran/konsumsi rumah tangga dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu pengeluaran untuk pangan dan pengeluaran non pangan. 

Kebutuhan hidup rumah tangga terbatas pada pengeluaran untuk kebutuhan rumah 

tangga saja, tidak termasuk pengeluaran untuk keperluan usaha atau yang 

diberikan kepada pihak lain. Pengeluaran pada masing-masing rumah tangga 

berbeda satu sama lain. Besar nilai pengeluaran rumah tangga bervariasi sesuai 

dengan besarnya pendapatan yang mereka peroleh. Orang yang berpenghasilan 

rendah mengeluarkan sebagian terbesar dari penghasilannya untuk kebutuhan 

hidup primer, sedangkan orang yang berpenghasilan tinggi dapat mengeluarkan 

bagian yang lebih besar untuk kebutuhan lain. Menurut teori Engel dengan 

meningkatnya pendapatan maka proporsi pendapatan yang dikeluarkan untuk 

makanan pokok akan berkurang, meskipun sebenarnya pengeluaran untuk 

makanan lainnya selain makanan pokok tersebut meningkat. 

Konsumsi pangan merupakan seluruh pengeluaran yang dilakukan petani 

untuk memenuhi kebutuhan pangannya. Konsumsi pangan terdiri dari beras, 

jagung, umbi-umbian, terigu, sagu, ikan segar, ikan asin, daging sapi, daging 

unggas, telur, susu, sayuran, bumbu dapur, tahu, tempe, kacang-kacangan, buah-

buahan, gula, kopi, teh, dan rokok. Pengeluaran konsumsi pangan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Pangan Rumah Tangga Petani (Tahun) 

Kelurahan Gunung Kemala Kecamata Prabumulih Barat 

No Konsumsi Pangan 
Petani Karet 

Nilai (Rp) Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 
9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

Beras 

Jagung 

Umbi-umbian 

Terigu 

Sagu 

Ikan segar 

Ikan asin 

Daging 
Daging unggas 

Telur 

Susu 

Sayuran 

Bumbu dapur 

Tempe & tahu 

Kacang-kacangan 

Buah-buahan 

Gula 

Kopi 

Teh 

Rokok & tembakau 

2.260.646 

41.250 

32.000 

339.667 

200.542 

1.042.292 

135.000 

350.000 
796.583 

679.396 

134.167 

485.708 

1.099.542 

372.833 

42.000 

575.000 

433.271 

86.750 

74.553 

1.114.896 

21,96 

0,40 

0,31 

3,30 

1,95 

10,12 

1,31 

3,40 
7,74 

6,60 

1,30 

4,47 

10,68 

3,62 

0,41 

5,59 

4,21 

0,84 

0,72 

10,83 

Jumlah  10.294.542 100,00 

 

Berdasarkan tabel di atas total pengeluaran pangan sebesar Rp. 

10.294.542,00 per tahun. Konsumsi petani terbesar berasal dari beras yaitu 
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sebesar Rp.2.260.646,00 per tahun (21,96) persen dari total konsumsi pangan.  

Konsumsi pangan terbesar kedua adalah rokok dan tembakau sebesar                         

Rp. 1.114.896,00 per tahun (10,83) persen dari total pengeluaran konsumsi 

pangan.  Konsumsi rokok dan tembakau dibilang besar karena hampir seluruh pria 

di masing-masing keluarga mengkonsumsi rokok setiap harinya. Sedangkan 

konsumsi pangan terkecil adalah umbi-umbian sebesar Rp.32.000,00 per tahun  

(0,31) persen dari total pengeluaran konsumsi pangan.  

 

Pengeluaran Non Pangan 

Pengeluaran non pangan merupakan salah satu jenis pengeluaran yang perlu 

dihitung besarannya. Pengeluaran konsumsi non pangan petani karet di Kelurahan 

Gunung Kemala terdiri dari perawatan badan, kesehatan, penerangan, minyak 

tanah atau gas, pakaian, transport, pendidikan, dan uang saku anak. Rata-rata 

konsumsi non pangan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Non Pangan Rumah Tangga Petani 

karet (tahun) di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan Prabumulih 

Barat 

No 
Konsumsi Non 

Pangan 

Petani Karet 

Nilai (Rp/thn) Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Perawatan badan 

Penerangan 

Minyak tanah/gas 

Pakaian 

Transport 

Pendidikan 

Uang saku anak 

713.271 

2.848.000 

492.458 

1.680.208 

2.676.250 

437.500 

1.060.417 

7,20 

28,74 

4,97 

16,96 

27,01 

4,42 

10,70 

Jumlah  9.908.104 100,00 

 

Berdasarkan Tabel 2, konsumsi non pangan terbesar adalah penerangan 

yaitu sebesar Rp.2.848.000,00 per tahun (28,74) persen dari total pengeluaran 

konsumsi non pangan. Hal ini terjadi karena di Kelurahan Gunung Kemala telah 

dialiri listrik dan hampir sebagian besar rumah petani merupakan bangunan 

permanen, sehingga biaya untuk listrik lebih besar daripada konsumsi non pangan 

lainnya.  konsumsi non pangan terbesar kedua adalah transport yaitu sebesar 

Rp.2.676.250,00 per tahun dan atau 27,01 persen dari total pengeluaran konsumsi 

non pangan. Hal ini terjadi karena di setiap rumah tangga memiliki kendaraan 

pribadi sebagai alat transportasi untuk menunjang kegiatan sehari-hari. Biaya 

bahan bakar tersebut yang membuat pengeluaran biaya transportasi menjadi besar. 

Konsumsi non pangan terkecil adalah pendidikan yaitu sebesar 

Rp.497.500,00 per tahun  (4,42) persen dari total pengeluaran non pangan. Hal ini 

terjadi karena pemerintah sudah menerapkan biaya sekolah gratis untuk sekolah-

sekolah negeri. 

 

Analisis Proporsi Pengeluaran/Konsumsi Rumah Tangga Petani Karet 

Total pengeluaran rumah tangga diperoleh dari penjumlahan pengeluaran 

pangan dan non pangan.  Dengan pendapatan setiap rumah tangga dapat 

memenuhi pengeluaran pangan dan non pangan. Total pendapatan diperoleh dari 
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penjumlahan pendapatan usahatani karet dengan pendapatan non usahatani. Rata-

rata pengeluaran petani karet dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Rata-rata Total Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Petani Karet 

(Tahun) di Kelurahan Gunung Kemala Kecamata Prabumulih Barat 

No Jenis Konsumsi 
Petani Karet 

            Jumlah (Rp) Persentase (%) 

1. 

2. 

Konsumsi Pangan 

Konsumsi Non Pangan  

          10.294.542 

            9.908.104 

50,96 

49,04 

Jumlah            20.202.646 100,00 

 

Berdasarkan Tabel 3, total pengeluaran konsumsi pangan petani karet di 

Kelurahan Gunung Kemala sebesar Rp.10.294.542,00 per kepala keluarga per 

tahun sebesar (50,96) persen dan sisanya sebesar Rp.9.908.104,00 per tahun per 

kepala keluarga digunakan untuk pengeluaran konsumsi non pangan. Rata-rata 

jumlah anggota keluarga dalam satu keluarga adalah sebanyak tiga orang, artinya 

setiap anggota keluarga melakukan pengeluaran untuk konsumsi pangan sebesar 

Rp.3.431.514,00 per jiwa per tahun. Pengeluaran untuk konsumsi non pangan 

rata-rata sebesar Rp.3.302.701,00 per tahun per jiwa. 

Pengeluaran konsumsi rumah tangga petani di Kelurahan Gunung Kemala 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara pengeluaran konsumsi pangan dan 

pengeluaran konsumsi non pangan rumah tangga petani karet. Pengeluaran 

konsumsi pangan lebih besar daripada pengeluaran konsumsi non pangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan rumah tangga dibelanjakkan untuk 

pengeluaran konsumsi pangan lebih besar daripada untuk konsumsi non pangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengeluaran konsumsi pangan petani 

karet adalah sebesar Rp.10.294.542,00 (50,96) persen  lebih besar daripada 

pengeluaran konsumsi non pangan yaitu sebesar  Rp. 9.908.104,00 (49,04) persen 

per kepala keluarga per tahun.  
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